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Abstract
Musicisatoolformusicianstoexpresswhatyouwantdelivered.In
thesong"Bento"byIwanFalsandNanielisaverynicesongandable
toattracttheattentionofvariouscircles.SongIwanFalsisdominated
bysocialcriticismtothegovernmentduringtheNewOrder.Basedon
theanalysisoftheauthorwiththestudyofpragmaticmodelTeunVan
A.DjikfindthatsongBentoisasocialcritiqueoftheauthorities/
executivesintheNewOrder.Inthisworkalsocontainsthecriticism
againstofficialswhousetheirpositiontoenrichthemselves.
Keywords:Bento,representations,TeunVanA.Djikmodel’s,community.

Abstrak
Musikadalahsaranabagiparamusisiuntukmengungkapkanapa
yangingindisampaikan.Dalam lagu“Bento”karyaIwanFalsdan
Nanielmerupakanlaguyangsangatbagusdanmampumenarik
perhatiandariberbagaikalangan.LaguIwanFalsmemangdidominasi
olehkritikansosialkepadapemerintahanpadasaatOrdeBaru.
Berdasarkan analisis penulis dengan telaah pragmatik yang
menggunakanmodelTeunVanA.DjikmenemukanbahwalaguBento
merupakankritiksosialterhadappenguasa-penguasa/eksekutifpada
masaOrdeBaru.Didalam karyainijugaberisitentangkritik-kritik
terhadappejabat-pejabatyangmenggunakankedudukannyauntuk
memperkayadirisendiri.
KataKunci:Bento,Representasi,modelTeunVanA.Djik,masyarakat.

A.PENDAHULUAN
Banyakhalyangdapatdigunakan

sebagaipenyampaipesan,diantaranya
adalah melaluilagu yang mempunyai
dayatariktersendirisertatidakmembuat
bosan para penikmatnya. Musik
merupakanalatkomunikasiyangsangat
efektif melalui seluruh aspek yang
terdapatdalam instrumenmusik.Musik
dapat mempengaruhi orang yang
menikmatinya, musik merupakan
ekspresijiwamanusiatentangkeindahan
nadadanirama,keindahanmusikakan
lebihterasajikalirikdansyairnyadapat

menyentuhjiwapenyairnya.
Dalam kehidupanbermasyarakat

tidak selamanya aturan dan realita
selamanyaberjalanberiringan,kadang
kalaperluadayangdiperbaiki.Salahsatu
jalan keluarnya adalah dengan cara
kritikan.Kritikbisadisampaikanlewat
berbagaimacam cara,sepertilewat
media massa, orasi atau dengan
berbagaimedia yang sesuaidengan
bidangnya. Misalnya penyair lewat
puisinya,musisilewatkaryamusiknya,
danmasihbanyaklagi.Kritikituberguna
untukkembalimerapikantatananyan
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kurangbaik.
IwanFalsadalahseorangmusisi

Indonesia yang lewatlagu-lagunya,ia
memotret suasana sosialkehidupan
masyarakatdanpemerintahanIndonesia
sejak tahun 70-an sampaisekarang.
Lewatlagunyadiamengkritikperilaku
atassekelompokorangdanberemapati
padakelompokmarginal,ataubencana
besaryang melanda Indonesia atau
kadang-kadangdiluarIndonesiaseperti
Ethopia yangmendominasilagu-lagu
yang dibawakannya.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Iwan_Fals,
diaksespadatanggal19Mei2016).

Padatahun1989IwanFalsmerilis
sebuahalbum,yaitu“Swami”.Albumini
adalah proyek kolaborasimusik dari
musisiIndonesia Iwan Fals,Sawung
Jabo,Naniel,Nanoe,danInnisisri.Lagu
“Bento menjadisangat kontroversial
padasaatitu,dimanalagu“Bento”di
asosiasikandengansingkatan“Benteng
Soeharto”
(https://id.wikipedia.org/wiki/Swami_I.
Diaksespadatanggal19Mei2016).

Lagu-lagu Iwan Fals memang
didominasidengankritiksosialterhadap
pemerintahan pada saatOrde Baru.
Namun apa sebenarnya pesan yang
terkandung dalam lagu tersebut.Dari
latarbelakangini,penelitimerasatertarik
untuk merepresentasikan pemaknaan
kritiksosialdalamliriklagu“Bento”karya
IwanFalsdenganmenggunakananalisis
wacana(pragmatik)yangmenggunakan
modelTeunVanA.Djik.

C.METODE
Penelitian iniadalah penelitian

kualitatifyang menggunakan metode
analisis wacana (Discourse Analisys)
yaitustuditentangstrukturpesanatau
telaahmengenaianekafungsibahasa
(pragmatik)(Sobur,2002:48). Model
yang digunakan oleh penelitiadalah
modelTeun Van A.Djikyang mana
menurutmodelinibahwawacanatidak

cukuphanyadidasarkanpadaanalisis
atastekssemata,karenatekshanya
hasildarisuatuprosesproduksiyang
harusdiamati(Eriyanto,2001:224).Inti
dari analisis Teun A. Dijk adalah
menggabungkanketigadimensiwacana
ke dalam kesatuan analisis.Dimensi
tersebutadalah dimensiteks,kognisi
sosial,dankontekssosial.Pengumpulan
datadiperolehdaritekslagu“Bento”
yang diciptakan dan dinyanyikan oleh
IwanFals.

C.KAJIANTEORI
A.KonseptualisasiKonstruksiSosial

Teorikonstruksisosialberupaya
menjawab persoalan sosiologi
pengetahuan.Seperti,bagaimanaproses
terkonstruksinya realitasdalam benak
individu? Bagaimanakah sebuah
pengetahuandapatterbentukditengah-
tengahmasyarakat(RiantodanBerger,
2009:105). Teori Dan pendekatan
konstruksiatasrealitasterjadisecara
simultanmelaluitigaprosessosial,yaitu
eksternialisasi, objektivasi dan
internialisasi.Prosesiniterjadiantara
individu satu dengan yang lainnya di
dalam masyarakat.Bangunan realitas
yang tercipta karena proses sosial
adalahobjektif,subjektifdansimbolis
(Bungin,2007:202).

Menurut Peter L.Berger dan
ThomasLuckmanndalam teorinya“the
socialconstruction theory ofreality”
proses mengkontruksi berlangsung
melaluiinteraksisosialdialektisdaritiga
bentukrealitas,yaknisymbolicreality,
objectivereality,dansubjectivereality
yangberlangsungdalam suatuproses
dengantigamomensimultan(Hidayat,
2003:7-8).

Eksternialisasi(penyesuaiandiri)
adalah sebagaimana yang dikatakan
Bergerdan Luckmann adalah usaha
ekspresidirimanusiakedalam dunia
luar,keberadaanmanusiatidakmungkin
berlangsung dalam suatu lingkungan
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interioritas yang tertutup dan tanpa
gerak. Momen ini bersifat kodrati
manusia,selalu mencurahkan dirike
tempatdimanaiaberada.Manusiaharus
terusmenerusmengekternialisasidirinya
dalamaktivitas.

Bergermelihatbahasa mampu
mentransendensikan kenyataan hidup
sehari-harisecarakeseluruhandengan
mengacupengalamanyangmenyangkut
wilayah kenyataan yang berlainan.
Bahasa disini didefenisikan sebagai
sebuahsistem yangterdiridari,tanda-
tandasuara,gerakan(ekspresi)tulisan
yangdenganmudahdapatdilepaskan.
Inilah yang menurut Berger dan
Luckmann sebagai kenyataan yang
dipahami melalui bahasa simbolik.
(BergerdanLuckmann,1990:49-50).

Mediamerupakansumberuntuk
mengetahui suatu kenyataan atau
realitasyangterjadi.Bagimasyarakat
biasa,pesandarisebuahmediaakan
dinilaiapaadanya.Apakatamediadan
bagaimana penggambaran media
mengenaisesuatu,begitulah realitas
yangmerekatangkap(Nasution,2004:1-
10).Bagimasyarakatumum,beritadari
sebuahmediadipandangsebagaibarang
suciyang penuh objektivitas.Namun,
berbedadengankalangantertentuyang
memahamisekaligerakpers.Mereka
akan menilai lebih dalam terhadap
pemberitaan. Kenyataan ini seperti
mengaminibahwamediaberhasildalam
tugasnya merekonstruksirealitas dari
peristiwa itu sendiri,sehingga pada
akhirnya pembaca terpengaruh dan
memiliki pandangan seperti yang
diinginkanmedia.

Isimediaadalahhasilkonstruksi
realitas dengan bahasa sebagai
dasarnya,sedangkanbahasabukansaja
alatmempresentasikanrealitas,tetapi
jugamenentukanreliefsepertiapayang
hendak diciptakan bahasa tentang
realitas tersebut. Akibatnya media
massamempunyaipeluangyangsangat

besaruntukmempengaruhimaknadan
gambaranyangdihasilkanrelitasyangdi
konsruksi.
B.KonseptualisasiLirikLagu

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia(2007:678)lirikadalahkarya
sastra (puisi) yang berisi curahan
perasaan pribadiatau susunan kata
sebuahnyanyian.MenurutHermanJ.
Waluyo (dalam Semi, 2001:29),
setidaknyadalamprosespemilihankata
terdapattigahalyangharusdiperhatikan,
yaitu:

1.Perbendaharaankata
Perbendaharaan kata penyair
dapat memberikan kekuatan
ekspresidan menunjukkan cirri
khas penyair.Penyair memilih
kata-kata berdasarkan pada
beberapahal,yaitu,maknayang
akan disampaikan, tingkat
perasaan,suasana batin,dan
faktorsosialbudayanya.

2.Urutankata
Urutankatadalam lagubersifat
beku.Artinya,urutan itu tidak
dapat dipindah-pindahkan
tempatnya meskipun maknanya
tidakberubaholehperpindahan
tempatitu.Terdapatperbedaan
teknik menyusun urutan kata
dalamlagubaikurutandalamtiap
barismaupunurutandalamsuatu
bait.Olehkarenaitu,pengurutan
kata itu bersifat khas antara
masing-masingpenyair.

3.Dayasugestikata
Sugestiditimbulkanolehmakna
katayangdipandangsangattepat
mewakili perasaan penyair.
Ketepatanpilihandanketepatan
penempatanmenyebabkankata-
kata itu seolah memancarkan
dayayang mampumemberikan
sugestikepadapendengaruntuk
ikut bersedih, terharu,
bersemangatdanmarah.
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C.KonseptualisasiWacana
Secaraetimologianalisiswacana

menurut Deddy Mulyana (Mulyana,
2005:3)berasaldaribahasasansekerta
wac/ wak/ vac yang memilikiarti
‘berkata’, ‘berucap’. Kemudian kata
tersebutmengalamiperubahanmenjadi
wacana,kata ‘ana’yang dibuat di
belakang adalah bentuk sufiks yang
bermakna ‘membedakan’. Selanjutnya
wacanadiartikansebagaiperkataanatau
tuturan.

Selanjutnya Pawinto (2007:170)
mengatakan bahwa analisis wacana
atau discourse analysisadalah suatu
cara atau metode untuk mengkaji
wacanayangterdapatatauterkandung
didalam pesan-pesankomunikasi,baik
secara tekstualmaupun kontekstual.
Analisis wacana berkenaan dengan
pesan komunikasi, yang sebagian
diantaranyaberupateks.

Darikeduapendapatdiatasdapat
disimpulkan bahwa analisis wacana
adalahsuatucaraataumetodeuntuk
mengkajiwacana(baikperkataanatau
tuturan)yang terdapatdalam pesan-
pesanberkomunikasi,baiksecaralisan
maupuntulisan.

SelanjutnyaKriyantoro(2006:258)
mengutarakan fungsianalisis wacana
sebagaisalah satu alternatif dalam
mempelajarimaknapesandarisebuah
teksataukarangan.Alternatiftersebut
diupayakanmengingatketerbatasandari
analisis isi. Analisis isi hanya
menekankan pada muatan teks
komunikasiyangbersifatnyata.Berbeda
dengan analisis wacana,tidak hanya
menekankanpadasegitekssaja,tetapi
juga memfokuskan pada pesan dan
maknayangtersembunyi.Disampingitu,
analisisisihanya membahasseputar
“apa yang dikatakan oleh seseorang”
(what) sedangkan analisis wacana
mengungkapkan“bagaimanaseseorang
mengatakannya”(how).

Selanjutnya Eriyanto (2001:3)

mengatakan bahwa pengertian satu
kalimatdihubungkandengankalimatlain
dan tidak ditafsirkan satu persatu
kalimatsaja.Kesatuanbahasaitubisa
panjang danpendek.Sebagaisebuah
teks,wacanabukanurutankalimatyang
tidak mempunyaiikatan sesamanya,
bukankalimat-kalimatyangdideretkan
begitusaja.Adasesuatuyangmengikat
kalimat-kalimatitumenjadisebuahteks,
danyangmenyebabkanpendengaratau
pembaca mengetahui bahwa ia
berhadapandengansebuahteksatau
wacanadansebuahkumpulankalimat
yang dideretkan begitu saja. Studi
wacana dalam linguitik, merupakan
reaksiterhadap studilinguistik yang
hanyamenelitiaspekkebahasaandari
kataataukalimatsaja.Kataataukalimat
itudipelajarisecaraindependen,tidak
dihubungkandengankalimatlain.Disini,
studihanyadiletakkanpadafraseatau
kalimat belaka, tidak dihubungkan
dengan relasiantarkalimatsebagai
suatukesatuanyangutuh.

Darisegianalisisnya,menurut
Syamsudindalam Sobur(2002:49)ciri
dansifatwacanadapatdikemukakan,
yaituanalisiswacanamembahaskaidah
memaknaibahasadidalammasyarakat,
analisis wacana merupakan usaha
memaknaituturandalam konteks,teks
dansituasi,analisiswacanamerupakan
pemahamanrangkaiantuturanmelalui
interpretasisemantik,analisiswacana
berkaitandenganpemahamanbahasa
dalamtindakberbahasa,analisiswacana
diarahkan kepada masalah memaknai
bahasasecarafungsional.

D.ModelAnalsisWacanaTeunA.Van
Dijk

Peneliti menggunakan model
analisiswacanaTeunA.Vandikkarena
modelinimengelaborasielemen-elemen
wacana,sehinggabisadidayagunakan
dan dapatdigunakan secara praktis.
Modeliniseringdisebutsebagai“kognisi



MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.279-288 Desember2017 ISSN1829-9237

sosial”.MenurutDijk penelitian atas
wacanatidakcukuphanyadidasarkan
padaanalisistekssemata,karenateks
hanyalah hasil dari suatu praktek
produksiyangharusjugadiamati.Dalam
halinitidakharusdilihatpadaanalisis
tekssemata,tetapidianalisisbagaimana
suatu teks diproduksi, sehingga
diperoleh suatu pengetahuan kenapa
teksbisasemacam itu.Baikstruktur
teks,kognisisosial,maupun konteks
sosial adalah yang integral dalam
kerangkaVanDijk.Jikadigambarkan,
makaskemapenelitiandanmetodeyang
bisadilakukandalam kerangkaVanDijk
adalahsebagaiberikut(Eriyanto,2001:
275):

Tabel1
KerangkaWacanaTeunA.VanDijk

STRUKTUR METODE
Teks
Menganalisis bagaimana
strategi wacana yang
dipakai untuk
menggambarkan
seseorang atau peristiwa
tertentu. Bagaimana
strategi tekstual yang
dipakai untuk
menyingkirkan atau
memarjinalkan suatu
kelompok, gagasan tau
peristiwatertentu.

Critical
Linguistik

KognisiSosial
Menganalisis bagaimana
kognisi pembuat teks
dalam memahami
seseorang atau peristiwa
tertentuyangakanditulis.

Wawancara
Mendalam
(Youtube)

KonteksSosial
Menganalisis bagaimana
wacanayangberkembang
dalam masyarakat,proses
produksi dan reproduksi
peristiwa seseorang atau
digambarkan

Studipustaka,
penelusuran

sejarah

PadamodelDijk,adatigadimensi
yangdigunakanuntukmenganalisis
suatuwacana,diantaranya:

a.Teks
Melaluiberbagaikaryanya,khusus

padadimensianalisisteksVanDijk
melihatsuatu wacana terdiridari
berbagaistrukturatautingkatanyang
masing-masing bagian saling
mendukung.Tingkatanituadalah:
1)Strukturmakro,merupakanmakna

umum darisuatutesyangdaoat
diamatidenganmelihattopikdari
suatuteks.

2)Superstruktur,yaitukerangkadari
suatu teks,bagaimana struktur
danelemenwacanaitudsusun
dan elemen itu disusun dalam
tekssecarautuh.

3)Strukturmikro,yaknimaknayang
dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat,
proposisi, anak kalimat,
paraphrase yang dipakai, dan
sebagainya.
Didalam teks yang akan di

analisis adalah bagaimana strategi
wacana yang diipakai untuk
menggambarkan seseorang atau
peristiwaterentu.Bagaimanastrategi
tekstual yang dipakai untuk
menyingkirkan atau memarjinalkan
suatu kelompok, gagasan atau
peristiwatertentu.Objekpenelitiannya
adalahbagaimanastrukturteksdan
strategiwacanayangdipakaiuntuk
menegaskan suatu tema tertentu.
Sertamembagitekskedalamstruktur
makro, superstruktur dan sruktur
makro.Adapun elemen wacananya
adalah:

Tabel2
ElemenWacanaTeunA.VanDijk

STRUKTUR HALYANG
DIAMATI

ELEMEN

STRUKTUR
MAKRO

Tematik (apa
yang
dikatakan?)

Topik

SUPERSTRUKTUR Skematik
(Bagaimana
pendapat
disusun dan
dirangkai?)

Skema

STRUKTURMIKRO Semantik Latar,
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(Makna yang
inginditekankan
dalamteks?)

maksud,detail,
peranggapan,
nominalisasi

STRUKTURMIKRO Sintaksis
(Bagaimana
pendapat
yang
disampaikan?
)

Bentuk,
kalimat,

koherensi,
kataganti

STRUKTURMIKRO Stilistik
(Pilihan kata
apa yang
dipakai?)

Leksikon

STRUKTURMIKRO Retoris
(Bagaimana
dan dengan
cara apa
penekanan
dilakukan)

Grafis,
metafora,
ekspresi

b.KognisiSosial
Bagaimana cara mempelajari

proses produksi teks yang
melibatkan kognisi individu atau
kesadaranmentaldaripenulisdalam
bentukteks.Halinidifokuskanpada
efekkognitifatauefekmediamassa
terhadap pengetahuan. Sebuah
mediatidakhanyadapatmengubah
sikap, tetapi juga mengubah
pengetahuanseseorangakansuatu
hal.

Pendekatan kognitifdidasarkan
pada asumsi bahwa teks tidak
mempunyaimakna,tetapimaknaitu
diberikan oleh pemakai bahasa.
Konisisosialinipentingdanmenjadi
kerangka yang tidak terpisahkan
untukmemahamiteksmedia.

c. KonteksSosial
Mempelajaribangunan wacana

yangberkembangdalammasyarakat
akansuatumaslaah,denganmeneliti
bagaimana wacana tentang suatu
hal diproduksi dan dikonstruksi
dalam masyarakat. Untuk
memperoleh gambaran elemen-
elemen struktur wacana adalah
sebagaiberikut:
1)Tematik,secara harfiah tema

berarti“sesuatuyangdiuraikan”,
katainiberasaldarikataYunani

‘tithenai’yangberartimeletakkan.
Tema adalah suatu amanat
utama yang disampaikan oleh
penulismelaluitulisannya(Grys
Keraf,1980:107).

2)Skematik, menggambarkan
bentuk wacana umum yang
disusun dengan sejumlah
kategorisepertipendahuluan,isi,
kesimpulan, pemecahan
masalahdanpenutup.Struktur
skematikmemberikantekanan;
bagian untuk mana yang
didahulukan dan bagian mana
yang bisa dikemudiankan
sebagai strategi untuk
menyembunyikan infomasi
penting.

3)Semantik,adalah disiplin ilmu
bahasayangmenelaahmakna
satuan lingual, baik makna
teksikal(unitsemantikterkecil)
maupun makna gramatikal
(makna yang terbentuk dari
gabungansatuankeahasaan).

4)Sintaksis,secaraetologisberarti
menempatkan bersama kata-
katamenjadikalimat.Sintaksis
adalahbagiandariilmubahasa
yangmembicarakanselukbeluk
wacana,kalimat,klausan dan
frase(Wijana,1996:1).

5)Stilistik,pusatperhatianadalah
style(gayabahasa)yaitucara
yang digunakan penulis untuk
menyatakan maksud dengan
menggunakan bahasa sebagai
sarana(Pateda,1994:85).

6)Retoris,adalah gaya bahasa
yang diungkapkan ketika
seseorang berbicara atau
menulis. Misalnya dengan
pemakainkatayangberlebihan
(hiperbola).Retorismempunyai
fungsi persuasif dan
berhubungan erat dengan
bagaimana pesan pesan
disampaikankekhalayak(Sobur,
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2002:82-84).

D.PEMBAHASAN
A.WacanaDalamTeks

Dengan menggunakan kerangka
analisiswacanaTeunVanDijk,peneliti
menganalisisteks,kognisisosialdan
teks sosial. Namun sebelum
menganalisis data peneliti mencoba
menampilkandatayangakandianalisis.

BENTO
KaryaIwanFals

NamakuBento,rumahrealestate
Mobilkubanyak,hartamelimpah
Orangmemanggilku,boseksekutif

Tokohpapanatas,atassgalanya,asik!
Wajahkuganteng,banyaksimpanan

Sekalilirik,ohbisajalan
Bisniskumenjagal,jagalapasaja

yangpentingakusenang,akumenang
Persetanorangsusah,karenaaku
Yangpentingasik,sekalilagi,asik!
Obralsoalmoral,omongkeadilan,

sarapanpagiku
Aksitipu-tipu,lobidanupeti,woojagonya
Malingkelasteri,banditkelascoro,itu

kantongsampah
Siapayangmauberguru,datangpadaku,
sebut3kalinamakuBentobentobento..

asik..

1.StrukturMakro
Sepertiyangdibahassebelumnya

bahwa struktur makro merupakan
gambaranumum darisuatuteks,atau
biasadisebutdengangagasanintidan
ringkasanyangutamadalamsuatuteks.
Elemeninidisebutdengantematik,yaitu
tema/topik yang dikedepankan dalam
suatuberita.Adapuntemabesaryang
dikedepankandanditemukanpadalagu
iniadalah keserakahandankeegoisan
parapenguasa/eksekutif.Temainibisa
kitalihatpadalirik:

Bisniskumenjagal,jagalapasaja
yangpentingakusenang,aku
menang
Persetanorangsusah,karenaaku

Yangpentingasik,sekalilagi,asik!
2.Superstruktur

Teks atau wacana umumnya
mempunyai skema atau alur dari
pendahuluansampaiakhir.Alurtersebut
menunjukkanbagaimanabagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan
sehingga membentuk kesatuan arti.
Yangmerupakanelemensuperstruktur
adalahskematik,yaitubagaimanabagian
dan urutan berita diskemakan dalam
teksberitautuh.

Bagianpertamaadalahsummary
(judul)yaitu“Bento”,selanjutnyaadalah
story(isiceritakeseluruhan).Terdapat
padapenggalanlirik:

Bisniskumenjagal,jagalapasaja
yangpentingakusenang,aku
menang
Persetanorangsusah,karenaaku
Yangpentingasik,sekalilagi,asik!

Padapenggalanlirikdiatastelah
menjelaskan bahwa sosok “Bento”
adalah pejabat/eksekutifyang yang
menggunakan kedudukannya untuk
memperkaya diri sendiri tanpa
memikirkankeadaanmasyarakatnya.
3.StrukturMikro

MenururtskemaVanDijkyaitu
maknalokaldarusuatuteksyangdapat
diamatidaripilihankata,kalimatdan
gayayangdipakaiolehsuatuteks.Yaitu
maknayangmunculdarihubunganantar
kalimat,hubunganantarproposisiyang
membangun makna tertentu dalam
suatubangunanteks(BurhanBungin,
2005:164).

Adapun elemen penelitiannya
yaitu:Pertama,semantikyaitumakna
yangakandutekankandalamteksberita.
Adapun elemen yang diamatdalam
semantikadalah:

1)Latar
Merupakan bagian berita

yang dapat mempengaruhi
semantik (arti) yang akan
ditampilkan.Dalamkonteksberita
ini,lataryang ditekankan oleh
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pencipta lirik lagu “Bento” ini
terlihatdarilirik:
NamakuBento,rumahreal
estate
Mobilkubanyak,hartamelimpah
Orangmemanggilku,bos
eksekutif
Tokohpapanatas,atassgalanya,
asik!

Penggalan lirik lagu ini
menggambarkan kondisi para
penguasa/eksekutifyangsangat
berkelimpahan. Lagu ini
diciptakanpadazamanordebaru
dimanakorupsi,kolusi,nepotisme
serta kejahatan HAM yang
dilakukanolehpenguasa sangat
merajaipemerintahanIndonesia.

2)Detil
Merupakanelemenwacana

yangberhubungandengankontrol
informasi yang ditampilkan
sesorang. Detil yang hendak
disampaikan penulisdalam lirik
“Bento”karyaIwanFalsiniadalah:

“yangpentingakusenang,
akumenang”
Daripenggalanlirikinikita

dapatmerasakanbahwapejabat/
penguasabegituegoisyanghanya
memikirkandirisendiridanbisa
dikatakanbegituserakah.

3)Maksud
Maksud disini adalah

melihat informasi yang
menguntungkan komunikator
yang diuraikan secara eksplisit
dan jelas.Maksud yang ingin
disampaikanpenulisdalam lagu
initerdapatpada:

“Tokohpapanatas,atas
sgalanya,asik!”
Dalam penggalanliriklagu

inikita dapat melihat bahwa
pesan lagu ini disampaikan
kepadapenguasa/eksekutifyaeng
paling tinggi jabatannya di
pemerintahandimasaordebaru.

Elemen kedua dalam stuktur
mikroituadalahsintaksis:

1)Koherensi
Koherensiadalahpertalianatau
jalinanantarkata,ataukalimat
dalam teks.Dua buah kalimat
yangmenggambarkanfaktayang
berbeda dapat dihubungkan
sehingga tampak koheren.
Sehingga fakta yang tidak
berhubungan sekalipun dapat
menjadiberhubungan.Dalamteks
laguinipenelititidakmenemukan
koherensi.

2)BentukKalimat
Bentuk kalimat adalah yang
berhubungandengancaraberpikir
logis. Bentuk kalimat yang
digunakan pada lagu “Bento”
karyaIwanFalsinilebihkepada
bentuk kalimat seru. Kalimat
seruan adalah kalimat yang
digunakanuntukmengungkapkan
perasaan yang kuatatau yang
mendadakdankalimatperintah.
Inidapatkitalihatpada:

Tokohpapanatas,atas
sgalanya,asik!(kalimatseruan)
Yangpentingasik,sekalilagi,
asik!(kalimatseruan)
sebut3kalinamakuBento
bentobento..asik.(Kalimat
perintah)

3)KataGanti
Katagantiadalahelemen

untuk memanipulasi bahasa
dengan menciptakan suatu
komunitasimajinatif.Kataganti
merupakanalatyangdipakaioleh
komunikatoruntukmenunjukkan
dimanaposisiseseorangdalam
wacana.Padaliriklagu“Bento”
karyaIwanFalsinimenggunakan
katagantiorangpertamatunggal
yaitu(–ku).“-ku”padalaguini
menceritakansesosokpenguasa
yangsangatserakahyanghanya
mementingkandirisendiri.
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Elemen ketiga dalam struktur
mikro adalah stilistik.Dalam halini
menganalisistentangbagaimanadiksi
yangdigunakandalamtekslagu.Elemen
tersebutadalahstyle(gayabahasa)yang
merupakan cara yang digunakan
seseorang penulis untuk menyatakan
maksudnya dengan menggunakan
bahasasebagaisarana.(Sobur,2002:
82).

Gayabahasa(style)yangterdapat
dalam liriklagu“Bento”karyaIwanFals
ini adalah majas antropomorfisme
(metaforayangmenggunakankataatau
bentuklainyangberhubungandengan
manusiauntukhalyangbukanmanusia)
yaitupadalirik“Malingkelasteri,bandit
kelascoro”.

Elemenkeempatdalam struktur
mikroadalahretoris.Dalampenelitianini,
retoris maksudnya adalah bagaimana
dandengancarapenekanandilakukan.
Dalam liriklagu“Bento”karyaIwanFals
ini retoris menggunakan ekspresif
dimana dalam lagu tersebut dia
mengekspresikantokohBentodapatkita
lihatpada:

NamakuBento,rumahrealestate
Mobilkubanyak,hartamelimpah
Orangmemanggilku,bos
eksekutif
Tokohpapanatas,atassgalanya,
asik!
Kata “asyik” merupakan

penekananbahwabentomembayangkan
tentang halyang enak,karena dia
mempunyai mobil yang banyak,
merupakan bos eksekutifdan tokoh
papan atas. Dengan fasilitas dan
kedudukan yang memilikinyatersebut,
dia selalu berangan-angan bahwa dia
bisamelakukansesuatusesuaidengan
keinginannya.

Bento sangat menikmati
kedudukan, kekayaan dan
keberhasilannya, selain itu, Bento
tampakmenyombongkanwajahnyayang
rupawandanmenjadikanpujaansetiap

wanita.Mempunyaibanyak simpanan
menunjukkan bahwa kekuasaan tidak
berhentipadamateri.

Bisniskumenjagal,jagalapasaja
Yangpentingakusenang,aku
menang
Persetanorangsusah,karenaaku
Yangpentingasik,sekalilagi,asik!
Pada penggalan lirik di atas

menandakanpenekananobsesiseorang
bentoyangmempuyaiwewenangatau
kekuasaanyanginginmendapatkanapa
sajayangdiainginkan,karenahalitu
dapatmendatangkankesenangandan
keasyikan,meskipundengancarayang
dipakai dengan melakukan berbagai
tindakanyangmerugikanoranlain.Kata
“menjagal” merupakan konsep atau
penekanandimanaseorangBentountuk
memperolehkekayaandankekuasaan
yangdimilikinya.

Hubunganantarapenekananyang
adadalam liriklaguinidilukiskanpada
kata“persetan”.Haliniberartiseorang
Bentotidakmenghiraukannasiborang
lainataurakyatnya.

B.WacanaDalamKognisiSosial
Analisis kognisisosialadalah

kesadaran mental penulis yang
membentuktekstersebut.Pendekatan
kognitifdidasarkanpadaasumsibahwa
teks tidak mempunyaimakna,tetapi
pemaknaan itu diberikan kepada
pemakai bahasa sehingga disini
diperlukan sebuah analisa guna
mengetahui bagaimana representasi
penulisdalammemproduksisebuahteks.
Kognisi sosial didasarkan pada
anggapanumum yangtertanam akan
digunakanuntukmemandangperistiwa.

Secara umum dalam lirik lagu
“Bento”KaryaIwanFalsinimerupakan
reaksiterhadap kondisisosialpada
masa Orde Baru yang selanjutnya
menjadiinspirasibagiperubahansosial
dalam masyarakat.Dalam karyainijuga
berisi kritik-kritik terhadap pejabat-
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pejabat yang menggunakan
kedudukannya untuk memperkaya diri
sendiri. Mereka ditampilkan sebagai
orang yang menikmatipembangunan,
punyabanyakuang,punyahartadan
rumah mewah,punya jabatan tinggi
berkuasa,bisaberbuatsemaunya,hidup
enakdannyaman.Merekaasyikdengan
kenikmatanhidupnyasendiridantidak
perdulidenganhiduporanglainyang
ditindas atau menjadi korban aksi
manipulasi.

C.WacanaDalamKonteksSosial
Analisis konteks sosial

dimaksudkanuntukmelihatkonteksatau
latar belakang terbentuknya teks
tersebut. Jadiiniberkaitan dengan
keadaansituasionalyangterjadipada
tulisanatausebuahteks.Mempelajari
bangunan wacana yang berkembang
dalam masyarakatakansuatumasalah.
Dalam halinilebih dikaitkan dengan
selera masyarakatsebagaipenikmat
lagutersebut.

Iwan Fals memang dikenal
masyarakatseorangmusisiyangcukup
kritisterhadappemerintahanIndonesia.
Banyakpersepsi-persepsimengenailagu
iniadayangmengatakanbahwa“Bento”
adalah singkatan dari “Benteng
Soeharto”danlain-lain.Laguinisangat
kontroversialsaatpertamadiriliskarena
saratdengankritikanterhadapsistem
pemerintahanIndonesiasaatitukarena
saatitumasaordebarudipimpinoleh
Soeharto.Kata“Bento”padaliriklagu
tersebutsebenarnyabelum secarapasti
dategasditujukankepadatokoh/orang
yangjelas.Liriklagupadabaitinipenulis
menyampaikansuatukisahyangterjadi
dalammasyarakat,karenamenurutIwan
Fals sendiriterinspirasidariseorang
penguasahayangkayadankejam,punya
rumahrealestatejelasIwanFals.“Tapi
sayanggakperlusebut(namanya).Saya
gak kenalpriadi,kenaljarak jauh,”
katanyaketikamelakukanprosestaping

untukacaraKickAndydiMetroTVpada
Rabu(27/1)malam(Sumber:Youtube).
PENUTUP
Simpulan

Dalam analisiswacanamenurut
modelTeunA.VanDijkdalam menilai
sebuahtulisanharusmelaluitigaaspek
yaituanalisisteks,kognisisosial,dan
kontekssosialyang satusamayang
lainnyasalingberkolerasi.Lagu“Bento”
adalah gambaran nyata darikuatnya
negarapadawaktuOrdeBaru.Ordebaru
merupakan suatu rezim yang telah
memberikan berbagaicatatan sejarah
panjang darikekuasaan otoriteryang
menghegominimasyarakat.Laguinijuga
merupakan salah satu lagu yang
berisikan kritikan sosial terhadap
pemerintahan Orde Baru yang terjadi
padaakhir90-an.Ordebarumerupakan
suatu rezim yang telah memberikan
berbagaicatatansejarahpanjangdari
kekusaanotoriteryangmenghegomini
masyarakat.Kekuasaan negara yang
begitu kuatmembelenggu sendi-sendi
kehidupansetiapwarganegara.Kritikan
tersebutsebagaireaksiterhadapkondisi
sosialpada waktu itu,telah menjadi
inspirasibagiperubahansosialdalam
masyarakat.

Saran
Penulismerumuskansaran-saran

yang mudah-mudahan dapatberguna,
baikdalamupayamenciptakanliriklagu
maupun pendengar.Dalam menikmati
musik harus lebih cerdas dalam
memahamiliriklagutersebut.Danuntuk
penciptalagu,supayamenciptakanlagu
yangdapatmemberikanpengaruhyang
positifterhadapmasyarakat(penikmat
musik).
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